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Abstrak 

Rahmat Julian Sudirman, Hukum Mendengarkan Musik dan Nyanyian Menurut 

Muhammad Al-Ghazali dan Abd Al-Aziz Ibn Baz 

Ulama berbeda pendapat tentang hukum musik dan nyanyian, ada diantara 

kalangan ulama yang menyatakan bahwasanya musik itu hukumnya mubah atau 

boleh, sedangkan sebagian ulama lainnya berpendapat musik itu haram. 

Muhammad Al-Ghazali termasuk kedalam ulama yang menyatakan bahwasanya 

musik itu hukumnya boleh, dilain sisi Abd Al-Aziz Ibn Baz menyatakan bahwa 

musik itu haram.  

Penelitian ini bertujuan untuk: pertama mengetahui pendapat Muhammad 

Al-Ghazali dan Abd Al-Aziz Ibn Baz tentang hukum mendengarkan musik dan 

nyanyian, kedua untuk mengetahui dalil yang digunakan Muhammad Al-Ghazali 

dan Abd Al-Aziz Ibn Baz tentang hukum mendengarkan musik dan nyanyian, 

ketiga untuk mengetahui kekuatan pendapat Muhammad Al-Ghazali dan Abd Al-

Aziz bin Baz, dan pendapat yang lebih kuat. 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini diambil dari pernyataan Wahbah 

Zuhaili yang menyatakan hukum dapat berubah karena adanya perubahan masa. 

Musik merupakan salah satu kesenian yang sudah ada sejak lama, seiring 

perkembangan zaman dan waktu musik juga mengalami perubahan sampai saat ini.  

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif. Penelitian Kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang mana dalam prosedur penelitiannya menghasilkan 

data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku 

yang diamati . Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan perbandingan, metode deskriptif merupakan metode 

untuk menjelaskan dan mendeskripsikan variabel-variabel yang berhubungan 

dengan permasalahan objek yang diteliti. 

Hasil dari penelitian ini diantaranya: Pertama, Muhammad Al-Ghazali 

berpendapat bahwa musik dan nyanyian itu sama saja dengan ucapan biasa yang 

baik dinilai baik dan yang buruk dinilai buruk. Adapun Abd Al-Aziz bin Baz 

menyatakan bahwa hukum mendengarkan musik dan nyanyian adalah haram. 

Kedua, Muhammad Al-Ghazali menggunakan dalil yang berasal dari Al-Qur’an 

surat Luqman ayat 6 yang diperkuat dengan surat Al-Baqarah ayat 26 dan Al-

An’am ayat 119, adapun dalil hadis beliau mengkritik hadis yang biasa digunakan 

oleh para ulama yang mengharamakan musik dan nyanyian. Adapun Abd Al-Aziz 

bin Baz menggunakan dalil yang berasal dari Al-Qur’an surat luqman ayat 6, dan 

mengutip hadis Bukhari No 5590  Ketiga, Pendapat yang dikemukakan oleh 

Muhammad Al-Ghazali lebih kuat dan sesuai untuk diterapkan dalam kehidupan 
masyarakat saat ini.  

Kata kunci: Hukum, Musik dan Nyanyian. 

 

 


